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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 

Perkembangan teknologi informasi saat ini mengalami peningkatan 

yang sangat pesat, ditandai dengan sejumlah instansi pemerintahan 

memberikan pelayanan dengan menerapkan sistem berbasis komputer 

yang efektif dan efesien dalam meningkatkan pelayanan kepada 

masyarakat. Sistem informasi merupakan komponen yang mencakup 

manusia, komputer, teknologi informasi, dan prosedur kerja yang saling     

berhubungan dan berinteraksi, yang dikemas dalam suatu penyajian 

informsi guna mencapai tujuan tertentu seperti kegiatan strategi organisasi. 

Penggajian adalah aturan dalam organisasi mengenai apa dan 

bagaimana karyawan  harus dibayar atas pekerjaaan yang dilakukan. Gaji 

merupakan imbalan kepada pegawai yang diberi tugas-tugas administrasi 

dari pimpinan yang jumlah biasanya tetap secara bulanan atau tahunan. 

Gaji berkala merupakan hak bagi setiap Pegawai Negeri Sipil yang 

diberikan saat pegawai tersebut telah mencapai masa kerja golongan yang 

ditentukan untuk kenaikan gaji berkala yakni setiap 2 tahun sekali. Dalam 

pasal 11 peraturan pemerintah nomor 7 tahun 1977 dijelaskan mengenai 

peryaratan Pegawai negeri sipil untuk memperoleh kenaikan gaji berkala, 

yaitu telah mencapai masa kerja golongan yang ditentukan untuk kenaikan 

gaji berkala, penilaian pelaksaan pekerjaan dengan nilai rata-rata 

sekurang- kurangnya  cukup .  
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Berdasarkan observasi yang dilakukan penulis pada Dinas 

Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Provinsi Kalimantan Tengah tentang 

pengelolaan gaji berkala yaitu dengan membuat sistem penjagaan kenaikan 

gaji berkala yang di ketik pada microsoft excel. Penjagaan tersebut 

mencakup bulan, nama pegawai, dan berkala. Selanjutnya, pada buku 

berkala akan dicatat no surat yang akan diberikan kepada pimpinan untuk 

ditanda tangani. Masalah yang pernah dialami adalah terlambatnya 

pegawai untuk mengajukan gaji berkala sehingga pegawai tersebut tidak 

mendapatkan gaji berkala. Ini dikarenakan data pegawai yang banyak dan 

bagian kepegawaian juga tidak memungkinkan untuk mengingatkan satu 

persatu pegawai untuk mengajukan gaji berkala. Untuk mengatasi 

masalah tersebut maka penulis merancang sistem informasi gaji berkala 

Pada Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Provinsi Kalimantan 

Tengah. Dalam rancangan ini dibuat adanya notifikasi pegawai yang akan 

mendapatkan gaji berkala sehingga memudahkan admin untuk membuat 

data kenaikan gaji berkala. 

1.2 Perumusan Masalah 

 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka penulis 

merumuskan masalah tentang “Bagaimana Merancang Sistem Informasi 

Penggajian berkala agar dapat digunakan sebagai rekomendasi 

pembuatan sistem yang dapat membantu dan memudahkan penggajian 

berkala bagi pegawai Pada Dinas Pembedayaan Masyarakat dan Desa 

Provinsi Kalimantan Tengah?” 
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1.3 Batasan Masalah 

 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, penulis membatasi 

permasalahan sebagai berikut : 

a. Perancangan gaji berkala dibuat hanya pada Dinas Pemberdayaan 

Masyarakat dan Desa Provinsi Kalimantan Tengah. 

b. Perancangan terdiri dari rancangan mengelola data pegawai, data gaji 

berkala, dan tabel gaji.  

c. Perancangan ini hanya mengeluarkan SK kenaikan gaji berkala 

pegawai. 

d. Perancangan sistem yang akan dibangun menggunakan Unified 

Modelling Language (UML) dan untuk desain interface 

menggunakan balsamiq. 

1.4 Tujuan dan Manfaat 

 

1.4.1 Tujuan 

Tujuan penelitian ini adalah merancang sebuah sistem informasi 

sehingga menghasilkan sebuah rancangan yang dapat digunakan untuk 

rekomendasi pembuatan sistem yang dapat membantu dan memudahkan 

dalam mengolah gaji berkala Pada Dinas Pembedayaan Masyarakat dan 

Desa Provinsi Kalimantan Tengah. 

1.4.2 Manfaat 

Adapun manfaat penelitian ini adalah: 

a.  Penulis, agar mampu mengembangkan ilmu pengetahuan yang telah 

didapat selama mengikuti proses perkuliahan berlangsung. 

 



4 

   

 

b. STMIK Palangkaraya, Sebagai bahan referensi serta menambah 

karya ilmiah pada perpusataan kampus STMIK Palangkaraya, untuk 

menambah ilmu pengetahuan dan sebagai rujukan bagi penulis 

selanjutnya. 

c. Dinas pemberdayaan Masyarakat dan Desa, dapat dijadikan 

rekomendasi dalam membangun sistem informasi penggajian dimasa 

yang akan datang. 

1.5 Sistematika Penulisan 

 

Adapun sistematika dalam penulisan proposal tugas akhir ini terdiri dari beberapa 

bab dan masing-masing bab membahas dan menguraikan pokok permasalahan 

yang berbeda, sebagai gambaran disini penulis menyertakan garis- garis besarnya 

yaitu : 

BAB I   : PENDAHULUAN 

Pada Bab ini berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, batasan 

masalah, tujuan dan manfaat penelitian, sistematika penulisan. 

BAB II  : TINJAUAN PUSTAKA 

Pada Bab ini terdiri dari tinjauan pustaka, kajian teori dan penelitian 

yang  relevan. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Pada bab ini terdiri dari tinjauan umum, jenis penelitian, instrumen 

penelitian, teknik analisis dan prosedur pengumpulan data, analisis 

kebutuhan, jadwal penelitian serta data yang digunakan untuk 

memecahkan masalah yang dihadapi, berkaitan dengan kegiatan 

penelitian. 



5 

   

 

BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini akan menjelaskan mengenai hasil penelitian dan 

pembahasan secara detail yang ada di bab sebelumnya. 

BAB V  : KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran dari bab-bab 

sebelumnya. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1    Kajian Teori 

 

2.1.1 Perancangan 

Menurut Darmawan dan fauzy, dalam (Firdaus, Husain, & Puspitasari, 

2022) perancangan sistem adalah sebuagh proses yang menentukan 

bagaimana suatu sistem akan menyelesaikan apa yang mesti diselesaikan. 

Menurut Sofyan, dkk dalam Firdaus dan Husain (2023) perancangan 

atau desain didefinisikan sebagai proses aplikasi berbagai teknik dan prinsip 

bagi tujuan pendefinisian suatu perangkat, suatu proses dan atau sistem 

dalam detail yang memadai untuk memungkinkan realisasi fisiknya. 

 

Dapat disimpulkan bahwa perancangan adalah suatu proses 

merancang dan menentukan, dan mendesain dan menyusun suatu sistem 

yang baru. 

2.1.2 Sistem Informasi 

Menurut (Sitanggang, Aritonang, & Siringoringo, 2020) Sistem 

diartikan sebagai seperangkat komponen yang saling terkait, dengan batasan 

yang jelas, yang bekerja sama untuk mencapai tujuan tertentu dengan 

menerima masukan dan menghasilkan keluaran dalam proses transformasi 

yang terorganisasi. 

 

Menurut Ningrum, Supriatna, & Kurniawati dalam (Sitanggang, 

Aritonang, & Siringoringo, 2020) Sistem Informasi merupakan sistem 

berbasis komputer yang mengoptimasi kumpulan, transfer, dan persentasi 

informasi yang dibutuhkan oleh suatu organisasi yang mengintegrasikan 

struktur basisdata dengan aliran informasi 

 

Sistem informasi merupakan komponen yang mencakup manusia, 

komputer, teknologi informasi, dan prosedur kerja yang saling berhubungan 

dan berinteraksi, yang dikemas dalam suatu penyajian informsi guna 

mencapai  tujuan tertentu seperti kegiatan strategi organisasi. 
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2.1.3 Gaji  

Menurut G. Sugiyarso dan F. Winarni dalam (Studinews, 2024) gaji 

adalah sejumlah pembayaran kepada pegawai yang diberi tugas 

administratif dan manajemen yang biasanya ditetapkan secara bulanan. 

Menurut Mulyadi dalam (Studinews, 2024) gaji adalah pembayaran 

atas penyerahan jasa yang dilakukan oleh para karyawan yang mempunyai 

jenjang jabatan manager, dan dibayarkan secara tetap per bulan.  

Dari teori diatas, gaji adalah pembayaran atas jasa yang dilakukan 

pegawai dan dibayar secara tetap. 

2.1.4 Berkala 

Menurut Riani dalam (Okvaniar, 2017) berkala adalah suatu kejadian 

yang dilakukan berulang-ulang secara beraturan pada waktu tertentu dengan 

tahapan yang telah direncanakan sebelumnya. 

Menurut Hery (2009) dalam  (Okvaniar, 2017)berkala adalah tidakan 

yang dilakukan lebih dari sekali karena adanya perubahan untuk mencapai 

sebuah tujuan atau maksud yang diinginkan menjadi lebih baik. 

Berdasarkan teori diatas, berkala merupakan suatu kejadian ata 

tindakan yang dilakukan lebih dari sekali atau berulang untuk mencapai 

tujuan tertentu 

2.1.5 Gaji Berkala 

Menurut (Noprianto, 2024) gaji berkala adalah gaji yang diberikan 

kepada PNS apabila yang bersangkutan telah memiliki syarat- syarat yang 

telah mencapai masa kerja golongan yang ditentukan untuk kenaikan gaji 

berkala dan mendapat penilaian rata –rata cukup dalam penilaian 

pelaksanaan pekerjaannya. 

 

Menurut (Sari & Junirianto, 2019) gaji berkala adalah kenaikan gaji 

yang diberikan kepada pegawai negeri sipil yang telah mencapai masa kerja 
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golongan yang ditentukan untuk kenaikan gaji berkala yaitu setiap 2 (dua) 

tahun sekali dan apabila telah memenuhi persyaratan berdasarkan peraturan 

perundang-undangan yang berlaku (Negara, 1977). 

 

Menurut (Sari & Junirianto, 2019) Kenaikan gaji berkala (KGB) 

adalah kenaikan gaji yang diberikan kepada Pegawai Negeri Sipil (PNS) 

yang telah mencapai masa kerja golongan yang ditentukan untuk kenaikan 

gaji berkala yakni setiap dua tahun sekali dan apabila telah memenuhi 

persyaratan berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 30 Tahun 2015 

(Pemerintah, 2015) tentang perubahan ketujuh belas atas peraturan 

pemerintah nomor 7 Tahun 1977 tentang Peraturan Gaji PNS. Peraturan 

pemerintah nomor 7 tahun 1977 dijelaskan mengenai peryaratan Pegawai 

negeri sipil untuk memperoleh kenaikan gaji berkala, yaitu telah mencapai 

masa kerja golongan yang ditentukan untuk kenaikan gaji berkala, penilaian 

pelaksaan pekerjaan dengan nilai rata-rata sekurang- kurangnya  cukup.  

 

Berdasarkan teori diatas, gaji berkala merupakan gaji yang diberikan 

kepada PNS dua tahun sekali yang telah mencapai masa kerja golongan yang 

ditentukan untuk kenaikan gaji berkala. 

2.1.6 Website 

Menurut Andriyan dkk, dalam (Heryo Wibowo & Haryo, 2022) 

website atau situs dapat diartikan sebagai kumpulan halaman yang 

menampilkan informasi data teks, data gambar diam atau data gambar 

gerak, data animasi, suara, video dan gabungan dari semuanya baik yang 

bersifat statis maupun dinamis yang membentuk suatu rangkaian bangunan 

yang saling terkait dimana masing-masing dihubungkan dengan jaringan-

jaringan halaman. 

 

Menurut Putra dkk, dalam (Heryo Wibowo & Haryo, 2022) website 

sebagai media promosi kepada masyarakat dan  menyampaikan informasi. 

Dari teori diatas dapat disimpulkan website adalah sekumpulan 

halaman yang yang berisi informasi dalam bentuk data digital baik berupa 

teks, gambar, video, audio, dan animasi lainnya yang disediakan melalui 

jalur koneksi internet. 

2.1.7  Metode Pengembangan R&D 

Menurut Borg and Gall dalam (Sumarni, 2019) educational research 

and development is a process used to develop and validate educational 
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product, artinya bahwa penelitian dan pengembangan adalah sebuah proses 

yang digunakan untuk mengembangkan dan memvalidasi produk 

pendidikan. 

 

Menurut Sukmadinata dalam (Sumarni, 2019) mengemukakan 

bahwa penelitian dan pengembangan (R&D) merupakan pendekatan 

penelitian untuk menghasilkan produk baru atau menyempurnakan produk 

yang telah ada. 

 

Menurut (Tok, 2013) Langkah-langkah dalam penelitian R&D 

adalah sebagai berikut. 

a. Potensi dan masalah. Penelitian dapat berangkat dari adanya potensi 

dan masalah. Potensi adalah segala sesuatu yang bila di gunakan 

akan memiliki nilai tambah. Masalah adalah penyimpangan antara 

yang diharapkan dengan yang terjadi. 

b. Mengumpulkan informasi. Setelah potensi dan masalah dapat 

ditunjukkan secara faktual dan update, maka selanjutnya perlu 

dikumpulkan informasi yang dapat digunakan sebagai bahan untuk 

perencanaan produk tertentu yang diharapakan dapat mengatasi 

masalah tersebut. 

c. Desain produk. Produk didesain untuk dapat mengatasi masalah 

yang ada. 

d. Validasi desain. Validasi desain merupakan kegiatan penilaian 

rancangan produk oleh ahli yang berkompeten dibidangnya, 

e. Perbaikan desain. Setelah desain produk, dinilai melalui diskusi 

dengan pakar dan para ahli lainnya, maka akan dapat diketahui 

kelemahannya. Kelemahan tersebut dikurangi dengan memperbaiki 

desain. 

f. Uji Coba produk. Produk diujicobakan pada kelompok terbatas. 
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g. Revisi produk. Kelemahan-kelemahan produk yang ditemukan 

dalam sampel terbatas selanjutnya diperbaiki untuk memperoleh 

produk yang lebih sempurna. 

h. Uji coba pemakaian. Produk diujicobakan pada kelompok yang 

lebih luas. 

i. Revisi produk. Perbaikan produk apabila ditemukan kelemahan pada 

ujicoba skala luas. 

j. Pembuatan produk masal. Produk final yang dihasilkan diproduksi 

secara masal untuk dapat digunakan secara optimal. 

2.1.8 Unifield Modeling Language (UML) 

Menurut Rossa dan Shalahuddin, dalam (Firdaus, Husain, & 

Puspitasari, 2022) Unified Modelling Language adalah standar bahasa yang 

banyak digunakan didunia industri untuk mendefinisikan requerement, 

membuat analisa dan desain, serta menggambarkan arsitektur dalam 

pemograman berorintasi objek. 

 

Menurut Mulyani, S., dalam (Firdaus, Husain, & Puspitasari, 2022) 

Unified Modeling Language adalah sebuah teknik pengembangan sistem 

yang menggunakan bahasa grafis sebagai alat untuk pendokumentasian dan 

melakukan spesifikasi pada sistem. 

  

Berdasarkan teori diatas, dapat disimpulkan bahwa UML (Unified 

Modelling Language) adalah metode atau alat bantu dalam melakukan 

permodelan dan pengembangan sistem yang berorientasi objek. 

Jenis – jenis UML adalah sebagai berikut : 

a. Use Case Diagram 

Menurut (Heryo Wibowo & Haryo, 2022) Use Case Diagram 

merupakan diagram yang menggambarkan hubungan antara aktor dengan 

sistem. Use case diagram dapat mendeskripsikan sebuah interaksi antara 

satu atau lebih aktor dengan sistem yang akan dibuat. Use case diagram 

dapat digunakan untuk mengetahui fungsi apa saja yang ada di dalam 

sebuah sistem dan dapat mempresentasikan sebuah interaksi aktor dengan 
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sistem. Simbol – simbol Use Case Diagram dapat dilihat pada Tabel 2.1 

 

    Tabel 2.1 Use case diagram 

 
Simbol Nama Keterangan 

 

 

 
Actor 

Menggambarkan seseorang atau 

perangkat yang berinteraksi dengan 

sistem. 

 
 

 

 
Include 

 Merupakan garis dengan panah yang 
menunjukan bahwa usecase menu utama 

termasuk dalam use case login. 

 

 

 

Use Case 
Menggambarkan fungsi dari suatu 
sistem, sehingga pengguna sistem 

paham dan mengerti mengenai 

kegunaan sistem yang akan dibangun. 

 

b. Activity diagram 

Menurut Julianto & Setiawan, dalam (Heryo Wibowo & Haryo, 2022) 

Diagram aktivitas atau activity diagram menggambarkan workflow (aliran 

kerja) atau aktivitas dari sebuah sistem atau proses bisnis atau menu yang 

ada pada perangkat lunak. Simbol – simbol Activity Diagram dapat dilihat 

pada Tabel. 2.2 

 

   Tabel 2.2 Activity diagram 

 
Simbol Nama Keterangan 

 

 

 

 
Start Point 

Menunjukan dimulainya alur 
kerja suatu sistem dalam  
activity diagram  

 
 

 

 
End Point 

Menunjukan berakhirnya alur 
kerja suatu sistem dalam  
activity diagram 

 

 

 

 
Activitiy 

Menunjulkan aktivitas yang 

dilakukan didalam activity 

diagram 

 

 

 
Decision 

Menentukan kapan alur 

dalam aktivitas menjadi 

bercabang.  

 

 

Control Flow 
Digunakan untuk 

menghubungkan antara 

aktivitas yang terdapat 

didalam  
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c. Sequence diagram 

Menurut (Heryo Wibowo & Haryo, 2022) Sequence diagram adalah 

grafik dua dimensi dimana obyek ditunjukkan dalam dimensi horizontal, 

sedangkan lifeline ditunjukkan dalam dimensi vertikal. Simbol – simbol 

Sequence Diagram dapat dilihat pada Tabel 2.3 

 

 Tabel 2.3 Sequence diagram 

 

Simbol Nama Keterangan 

 

 

 

Actor Menggambarkan 

seseorang atau perangkat 

yang berinteraksi dengan 

sistem. 

 

Entuty 
Digunakan untuk tempat 
data tersimpan atau 

informasi yang harus 

disimpan oleh sistem 

 

Boundary 
Menggambarkan interaksi 

antara satu atau lebih  

 

Control 
Digunakan untuk 
mengontrol alur kerja atau 

data yang masuk  

 

 Message 

Digunakan untuk 

menyampaikan pesan 

atau hubungan yang 

terjadi dalam sistem 

 
Reply message 

Digunakan untuk 

menyampaikan pesan 

atau hubungan yang 

terjadi dalam sistem 

 

Self message 

Digunakan untuk 

menyampaikan pesan 

objek itu sendiri. 

 

 

2.1.9 Balsamiq  

 

 Menurut (Rahmalia, 2020) Balsamiq adalah salah satu tool yang 

digunakan para UI designer maupun UX designer untuk mrancang 
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wireframe low fidelity. 

Menurut (Ivang, 2023) Balsamiq Mockup adalah alat desain prototipe 

yang mendukung pengguna dalam merancang tampilan awal aplikasi atau 

situs web. 

Berdasarkan teori diatas, balsamiq adalah tool yang digunakan untuk 

medesain dalam merancanag tampilan aplikasi untuk pengguna. 

2.1.10 StarUML 

 

Menurut (Yusman, 2018) StarUML sebagai alat untuk melakukan 

analisa. 

Menurut (Unknown, 2015)StarUML adalah sebuah open source  untuk 

suatu pengembangan secara cepat,  fleksibel, extensible, featureful, dan 

bebas-tersedia. 

Dari teori diatas, starUML adalah alat yang digunakan untuk analisa 

dalam suatu perancangan. 

2.1.11 METODE PIECES 

Menurut Hanif   Al   Fatta, dalam  (Septiani, Ruhama, & Astuti, 2023) 

Analisis dan Perancangan  Sistem Informasi dijelaskan   bahwa   Analisis 

PIECES terdiri dari: 

a. Analisis Kinerja (Performance), adalah kemampuan     menyelesaikan     

tugas pelayanan   dengan   cepat   sehingga sasaran  atau  tujuan  segera  

tercapai. Kinerja  merupakan  variabel  pertama dalam     metode     

analisis     PIECES, dimana  memiliki  peran  penting  untuk menilai  

apakah  proses atau  prosedur yang  ada  masih  mungkin  ditingkatkan 

kinerjanya,  dan  melihat  sejauh  mana dan  seberapa  handalkah suatu 
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sistem informasi    dalam    berproses    untuk menghasilkan tujuan yang 

diinginkan.  

b. Analisis  Informasi (Information), adalah evaluasi  kemampuan  sistem  

informasi dalam  menghasilkan  nilai  atau  produk yang    bermanfaat    

untuk    menyikapi peluang   dalam   menangani   masalah yang muncul. 

c. Analisis  Ekonomi  (Economics),  adalah Penilaian    sistem    atas    biaya    

dan keuntungan  yang  akan  didapatkan  dari sistem yang diterapkan. 

Sistem ini akan memberikan  penghematan  operasional dan   keuntungan   

bagi   instansi   atau perusahaan. 

d. Analisis  Pengendalian  dan  Keamanan (Control  and  Security),  adalah  

Sistem keamanan    yang    digunakan    harus dapat mengamankan data 

dari kerusakan, misalnya dengan membuat salinan     data.     Selain     itu     

sistem keamanan juga harus dapat mengamankan  data  dari  akses  yang 

tidak   diizinkan.   Analisis   ini   meliputi pengawasan dan pengendalian.  

e.   Analisis Efisiensi (Efficiency) peningkatan terhadap efisiensi operasi. 

Efisiensi                             berbeda dengan ekonomis, bila ekonomis berhubungan dengan 

bagaimana sumberdaya tersebut digunakan dengan pemborosan yang 

paling minimum. Efisiensi dapat di ukur dari outputnya dibagi dengan 

inputnya 

f.  Analisis Layanan Service (pelayanan), peningkatan terhadap pelayanan 

yang diberikan oleh       sistem. 
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2.2   Penelitian yang Relevan 

 

Tabel 2.4 Penelitian yang Relevan 

 

No Penulis/Tahun Topik Penelitian Metode Penjelasan  

1 
Mustakim, dkk/2024 

Perancangan Sistem 

Informasi Penggajian 

Berbasis web dengan Metode   

Wartefall 

Wartefall 

Penelitian ini menghasilkan 

aplikasi penggajian yang dapat 

digunakan. 

2 
Michael 

Pratowo/2021 

Perancangan Aplikasi 

Penggajian Karyawan Pada 

CV.Guna Mandiri 

Wartefall 
Mempermudah CV. Guna 

Mandiri melakukan penggajian 

sehingga lebih efektif. 

3 

Wahyu Dita 

Pratama, dkk/2022 

Perancangan Sistem 

penggajian Di dinas 

Pendidikan Pemuda  dan 

olahraga Kabupaten Jepara 

 

Wartefall 

Membantu dalam pengelolaan 

penggajian sehingga 

menghasilkan informasi yang 

valid. 

4 Agung Seska 

Nori/2019 

Perancangan Sistem 

Aplikasi Penggajian 

Pegawai dalam rangka 

efisiensi reformasi 

birokrasi : Studi kasus di 

Kementrian Perdagangan 

RI 

 

Wartefall Penelitian ini menghasilkan 

aplikasi yang membantu bagian 

administrasi dalam mengelola 

data penggajian pegawai 

dengan cepat dan akurat. 
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5 Reza Pahlevi,dkk/ 

2021 

 Perancangan Aplikasi 

Penggajian Karyawan 

berbasis Web pada Po 

Arista Tehnik Jakarta. 

 

Wartefall Membantu dalam pengelolaan 

penggajian sehingga 

menghasilkan informasi yang 

valid 

6 Fahmi Agung 

widiyatmoko,dkk/2024 

Perancangan Sistem 

Informasi penggajian 

Pegawai Pada Balai Dea 

Bulung Kulon Berbasis 

web 

 

Prorotyping Penelitian ini menggunakan 

UML untuk perancangan 

system, dan diharapakan hasil 

bisa mempermudah 

programmer membuat website 

yang dapat diimplementasikan 

oleh  Balai Dea Bulung Kulon 

7 Sri Widiyanti, 

dkk/2024 

Analisis Perancangan 

Sistem Informasi 

Penggajian Tentor Bimbel 

Menggunakan Metode 

Rapid Application 

Development 

 

Rapid Application 

Development 

Penggajian ini berfokus pada 

system penggajian tentor dan 

tujuan dari penelitian ini 

mempermudah admin dalam 

perhitungan gaji, mengetahui 

laporan penggajian, dan tentor 

juga bisa mendapatkan gaji 

serta notifikasi penggajian via 

email. 

8 Pras Parman Wau, 

dkk/2024 

Perancangan Sistem 

Informasi penggajian 

 

Wartefall Aplikasi system ini dapat 

menghasikan dan 
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Berbasis Website Pada PT 

BPR Nusantara Bona 

Pasogit 12 

mengeloladata gaji karyawan, 

absen, dan lembur karyawan.  

Memudahkan admin 

menginput data gaji sehingga 

laporan pegawai terjaga dengan 

baik dalam database . 

9 Siti 

Rokhaila,dkk/2024 

Sistem Penggajian 

Berbasis Web untuk Butik 

Fashion implementasi 

Metode RAD 

 

RAD Mengahasilkan sebuah sistem 

informasi untuk penggajian 

karyawan butik busana fashion 

admin dapat akses login, 

dashboard, profil pengguna, 

data gaji, data cabang. 

10 Alen Dian Pangestu, 

dkk/2024 

Analisis Perancangan 

Aplikasi Penggajian 

Pegawai Berbasis web 

Pada MTs Menggunakan 

Metodologi RAD 

 

RAD Aplikasi penggajian yang 

dikembangkan dengan metode 

RAD memiliki fitur seperti 

perhitungan gaji, bulanan, 

pajak, bpjs, dan pembuatan slip 

gaji.  
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Kesimpulan 

 

Penelitian yang penulis lakukan hanya sampai pada tahap perancangan 

selain itu, penulis menggunakan  metode Research and Development (R&D) 

untuk jenis penelitian dan dalam rancangan terdapat adanya sitem notifikasi untuk 

mempermudah admin dalam membuat gaji berkala.
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BAB III 

PEMBAHASAN 

 
 

3.1 Tinjauan Umum 

 

Dinas Pembedayaan Masyarakat dan Desa Provinsi Kalimantan 

Tengah berada di jalan brigjen katamso No. 09 palangkaraya  saat ini sangat 

mendukung adanya sisitem pengelolaan gaji berkala agar tidak terjadi 

keterlambatan dalam memberikan gaji kepada pegawai negeri sipil. Gaji 

berkala adalah kenaikan gaji yang diberikan kepada pegawai negeri sipil 

yang telah mencapai masa kerja golongan yang ditentukan untuk kenaikan 

gaji berkala yaitu setiap dua tahun sekali. Alur proses pengelolaan gaji 

berkala pada Dinas Pembedayaan Masyarakat dan Desa Provinsi 

Kalimantan Tengah saat ini yaitu dengan mencermati buku penjagaan 

terkait kenaikan gaji berkala PNS yang berhak, membuat SK usulan 

kenaikan gaji berkala berdasarkan peraturan terkait penyesuaian gaji pokok, 

memeriksa surat usulan kenaikan gaji berkala jika masih ada yang salah 

dikembalikan ke pengolah data kepegawaian untuk diperbaiki, jika sudah 

benar diparaf, selanjutnya mendatangani SK usulan gaji berkala, dan 

memberikan nomor, cap stempel, dan menyerahkan surat kenaikan gaji 

berkala kepada PNS yang bersangkutan, pembuat daftar gaji instansi yang 

bersangkutan dan badan keuangan. Dan untuk mengelola data pegawai yang 

akan gaji berkala saat ini dengan membuat sistem penjagaan kenaikan gaji 

berkala yang di ketik pada microsoft excel. Selanjutnya, pada buku berkala 

akan dicatat no surat yang akan diberikan kepada pimpinan untuk ditanda 

tangani. Setelah ditandatangani pimpinan maka akan diberikan kepada 



20 

 

 

 

pegawai yang bersangkutan. Jumlah pegawai yang berhak 

mendapatkan gaji berkala ada  39 orang.  

Struktur organisasi Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa 

Provinsi Kalimantan Tengah. 

 

Gambar 3.1 Struktur organisasi Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa 

Provinsi Kalimantan Tengah 

 

3.2 Jenis Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

Research and Development (R&D). 

 

Gambar 3.2 Tahapan Research and Development (R&D). 

Dimulai dengan potensi dan masalah, studi literatur dan pengumpulan 

informasi, desain produk, validasi desain, dan desain teruji
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3.3 Desain Penelitian 

 

Kegiatan penelitian dilakukan dengan terencana, teratur dan 

sistematis. Adapun tahapan desain yang digunakan penulis adalah sebagai 

berikut. 

 

 

  

 

 

  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.3 Desain Penelitian 

 

Penjelasan desain penelitian : 

 

a. Potensi dan masalah 
 

Penelitian ini terjadi karena adanya potensi dan masalah, potensi adalah 

segala sesuatu yang bila di gunakan akan memiliki nilai tambah. 

Masalah adalah penyimpangan antara yang diharapkan dengan yang 

terjadi. 

b. Pengumpulan informasi dan studi literatur 

Pengumpulan informasi adalah dimana penulis melakukan wawancara 

serta tanya jawab untuk mendapatkan data yang dibutuhkan 

Studi literatur Pengumpulan 

Informasi 

Desain Produk 

Validasi Desain 

Desain Teruji 

Potensi dan 

Masalah 
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Pengumpulan data yang dilakukan dengan studi literature yaitu 

pengumpulan data dengan cara membaca buku-buku yang  relevan baik 

itu dari  perpustakaan atau sumber lain. Seperti buku-buku, jurnal 

maupun artikel. 

c. Desain Produk 

Setelah data didapatkan, penulis membuat  rancangan desain yang 

berkaitan dengan penelitian. 

d. Validasi desain 

Validasi desain adalah proses mengevaluasi rancangan desain gaji 

berkala untuk memenuhi kebutuhan pengguna akhir atau pemangku 

kepentingan. 

e. Desain teruji 

Desain teruji adalah tahap dimana desain sudah di validasi. 

3.4 Instrumen Penelitian 

 

Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan penulis dalam 

penelitian untuk mengumpulkan dan memperoleh data dengan mudah. 

Berikut ini instrumen yang dilakukan penulis dalam pengumpulan data : 

a. Observasi 

Penulis melakukan observasi pada Dinas Pemberdayaan Masyarakat 

dan Desa Provinsi Kalimantan Tengah pada hari kamis 4 April 2024 

penulis melakukan tanya jawab kepada salah satu pegawai yang 

bernama Eva suriani lumban batu. berupa, obsevasi data, struktu 

organisasi, dan alur proses gaji berkala. 
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b. Wawancara 

Pada tahap selanjutnya, penulis menyusun pertanyaan untuk 

narasumber yang dituju denga membuat sebuah form, sebagai 

berikut :  

Tahap I  

1) Sistem lama yang digunakan untuk gaji berkala ? 

2) Apa kendala pada sistem yang lama? 

3) Apa data yang digunakan untuk mengolah gaji berkala? 

4) Diwaktu kapan gaji berkala dibuat? 

5) Bagaimana alur proses gaji berkala yang sekarang? 

6) Berapa jumlah pegawai yang berhak mendapatkan gaji 

berkala? 

Tahap II Kebutuhan Rancangan Sistem 

1) Apakah nanti gaji berkala mau dibuatkan sistem secara online? 

2) Jika sistem online penulis akan rancangkan sistem penggajian 

berkala secara web? 

3)  Apakah perlu akun admin atau petugas? 

4) Apakah dihalaman admin perlu adanya login? 

5) Apakah perlu dirancangkan pengolahan data pegawai, data 

berkala ? 

6) Apakah perlu adanya notofikasi untuk kenaikan gaji berkala ? 
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3.5 Teknik Analisis dan Prosedur Pengumpulan Data 

3.5.1 Teknik Analisis PIECES 

 

Tabel 3.1 Analisis PIECES 

  

No Kriteria Sistem yang sedang 

berjalan 

Sistem yang ditawarkan 

1 Perfomance pengelolaan gaji berkala 

yaitu dengan membuat 

sistem penjagaan kenaikan 

gaji berkala yang di ketik 

pada microsoft excel. 

Selanjutnya, pada buku 

berkala akan dicatat no surat 

yang akan diberikan kepada 

pimpinan untuk ditanda 

tangani. 

Sistem yang baru yaitu 

menggunakan aplikasi yang dapat 

memudahkan dalam penyimpanan, 

pencarian, dan juga pemeriksaan 

data 

2 Information Sering terjadi keterlambatan 

pengajuan kenaikan gaji 

berkala yang di lakukan 

setiap 2 tahun sekali oleh 

pegawai karena tidak ada 
laporan mengenai kenaikan 

gaji berkala. 

Sistem yang sekarang akan 

memberitahukan atau terdapat 

notifikasi untuK admin membuat 

gaji berkala. 

3 Economics Dari segi ekonomis masih 

banyak menghabiskan biaya 

pada kertas dan tinta printer. 

Sistem yang baru data pegawai  

sudah ada didalam sistem dengan 

adanya input data dengan laporan. 

4 Control Keamanan dan kontrol 

masih lemah, karena 

nominal gaji dan data 

pegawai masih di ketik pada 

microsoft excel.Kurangnya 

input data dan laporan. 

Sistem yang baru akan lebih aman 

karena sistem sudah mempunyai 

sistem untuk mengelola gaji 

berkala. 

5 Eficiecy Pada sistem yang lama, 

petugas harus menunggu 

pegawai mengumpulkan 

berkas syarat kenaikan gaji 

berkala sebagai data untuk 

pembuatan SK kenaikan gaji 

berkala. 

Sistem yang baru, data SK sudah 

ada didalam sistem sehingga 

petugas tidak perlu menunggu 

pegawai mengumpulkan berkas  

6 Service Pelayanan yang dilakukan 

adalah dengan membuat 

penjagaan kenaikan gaji 

berkala, kemudian menulis 

no surat pada buku berkala 

yang selanjutnya akan 

diberikan kepada pimpinan 

untuk di tandatangani. 

Pelayanan terhadap pegawai yang 

akan melakukan kenaikan gaji 

berkala akan lebih cepat karena 

proses bembuatan SK kenaikan gaji 

berkala sudah masuk kedalam 

database sehingga tidak 

membutuhkan waktu lama untuk 

menginput data pegawai. 
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3.5.2 Prosedur pengumpulan data 

 

Teknik pengumpulan data yang digunak an penulis untuk melengkapi 

penelitian yaitu,  observasi, wawancara, dan kepustakaan. 

a. Metode Observasi 

Dalam tahap ini penulis terjun langsung ke lapangan guna 

mendapatkan data dan informasi yang diperlukan. Data yang didapat 

nanti akan digunakan untuk membuat perancangan sistem informasi 

gaji berkala. 

b. Metode Wawancara 

Teknik mengumpulkan data dengan melakukan tanya jawab secara 

langsung dengan narasumber yang berkaitan dengan penelitian. Proses 

yang dilakukan penulis adalah menanyakan kendala yang dihadapi 

selama ini terkait dengan gaji berkala, serta tanya jawab perihal 

kebutuhan lainnya yang diharapkan dapat diterapkan nantinya. 

c. Metode Kepustakaan 

Teknik mengumpulkan data dengan cara membaca buku-buku yang 

relevan dengan apa yang peneliti lakukan baik itu dari  perpustakaan 

atau sumber lain. Seperti buku-buku, jurnal maupun artikel. 

d. Kusioner 

Teknik dengan meminta responden memilih satu jawaban yang sesuai 

dengan kenginan yang berhubungan sistem informasi gaji berkala. 

e. Dokumentasi 

Pengumpulan data yang dilakukan dengan mencari dari catatan, buku, 

surat, foto dan sebagainya. 
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3.6 Analisis Kebutuhan 

 

a. Kebutuhan Perangkat Lunak 

Microsoft Windows 10 : Sebagai sistem operasi yang digunakan 

Balsamiq Mockup      : Sebagai desain perancangan (interface) 

StarUML                  : Untuk membuat diagram UML 

b. Kebutuhan Perangkat Keras 

Type  : Acer 

Processor  : Intel A9 Quad-Core 

Memory  : 500 Gb Harddisk 

RAM  : 4 GB 

Keyboard  : Standar 

c. Kebutuhan Pengguna 

Kebutuhan pengguna dibutuhan untuk mengelola data pegawai, gaji 

berkala, dan menghasilkan informasi dengan outpout SK Kenaikan gaji 

berkala. 

d. Kebutuhan Informasi 

Adapun data atau kebutuhan informasi  pada penelitian ini adalah 

mengumpulkan informasi atau data-data yang berkaitan dengan gaji 

berkala seperti data pegawai dan data berkala. 

3.7 Desain Sistem 

 

Proses selanjutnya setelah proses analisis adalah proses perancangan    

atau desain sistem dimana nantinya akan dibuat gambaran tampilan sistem. 
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3.7.1 Desain Proses 

Dalam perancangan sistem, penulis menggunakan UML (Unified 

Modeling Language). Adapun diagram yang digunakan adalah use case 

diagram, activity diagram, seaquence diagram. 

a. Use Case diagram merupakan diagram yang menggambarkan hubungan 

antara aktor dengan sistem. Use case diagram dapat mendeskripsikan 

sebuah interaksi antara satu atau lebih aktor dengan sistem yang akan 

dibuat. 

 

Gambar 3.4 Use case  diagram 

 

Use Case  diagram diatas menggambarkan bahwa admin bisa 

mengakses menu utama, data pegawai, data berkala, dan tabel gaji, 

dengan login terlebih dahulu. 

b. Activity diagram menggambarkan aktivitas dari sebuah sistem atau 

proses bisnis atau menu yang ada pada perangkat lunak. 
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1) Activity diagram login 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.5 Activity diagram login 

 

Pada Gambar 3.5 menggambarkan activity diagram login dimana 

admin mengisi username dan password kemudian menekan tombol 

login  selanjutnya sistem melakukan validasi mengecek username 

dan password di database jika benar maka admin masuk ke 

halaman utama admin jika salah kembali ke form login. 

2) Activity diagram data pegawai 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.6 Activity diagram data pegawai 
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Gambar 3.6 menggambarkan Activity diagram data pegawai dimana 

admin akses menu data pegawai kemudian sistem akan 

menampilkan form data pegawai. Pada data pegawai admin dapat 

klik tombol tambah, hapus, dan ubah untuk mengelola data 

pegawai. 

3)  Activity diagram data berkala 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.7 Activity diagram data berkala 

 

Gambar 3.7 menggambarkan activity diagram data berkala dimana 

admin akses menu data berkala, kemudian sistem akan 

menampilkan form data berkala. Pada data berkala admin dapat 

klik tombol tambah, hapus, dan ubah untuk mengelola data berkala. 
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4) Activity diagram tabel gaji 

 

Gambar 3.8 Activity diagram tabel gaji  

 

Gambar 3.8 menggambarkan activity diagram data kenaikan gaji 

berkala dimana admin akses menu data gaji kemudian sistem akan 

menampilkan form data gaji. Pada data gaji admin dapat klik tombol  

tambah, hapus, dan ubah untuk mengelola data gaji. 
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c. Sequence diagram adalah grafik dua dimensi dimana obyek ditunjukkan 

dalam dimensi horizontal, sedangkan lifeline ditunjukkan dalam 

dimensi vertikal. 

1) Sequence diagram login 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.9 Sequence diagram login 

 

Gambar 3.9 menggambarkan Sequence diagram login dimana admin 

akses halaman login sistem menampilkan halaman login, lalu admin 

mengisi username dan password kemudian menekan tombol login  

selanjutnya sistem melakukan validasi mengecek username dan 

password di database jika benar maka admin masuk ke halaman 

utama admin jika salah kembali ke form login.   
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2) Sequence diagram data pegawai 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.10 Sequence diagram data pegawai 

 

Gambar 3.10 menggambarkan Sequence diagram data pegawai 

dimana admin akses menu data pegawai kemudian sistem akan 

menampilkan form data pegawai. Pada data pegawai admin dapat 

klik tombol tambah, hapus, dan ubah untuk mengelola data 

pegawai. 
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3) Sequence diagram data berkala 

 

Gambar 3.11 Sequence diagram data berkala 

 

Gambar 3.11 menggambarkan Sequence diagram data berkala 

dimana admin akses menu data berkala kemudian sistem akan 

menampilkan form data berkala. Pada data berkalai admin dapat 

klik tombol tambah, hapus, dan ubah untuk mengelola data berkala. 

4) Sequence diagram tabel gaji 

 

Gambar 3.12 Sequence diagram tabel gaji  
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Gambar 3.12 menggambarkan Sequence diagram tabel gaji dimana 

admin akses menu tabel gaji kemudian sistem akan menampilkan 

form data gaji admin dapat klik tombol ubah dan hapus untuk 

mengelola data gajih. 

3.7.2 Desain antarmuka 

a. Halaman login 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.13 halaman login 

 

Gambar 3.13 menggambarkan halaman login dimana admin 

mengisi username dan password lalu klik masuk. 

b. Halaman menu utama 

 

Gambar 3.14 halaman menu utama 

Gambar 3.14 menggambarkan halaman menu utama dimana admin 
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dapat melihat dan mengakses menu data pegawai, data berkala, 

data tabel gaji. 

c. Halaman data pegawai 

 

Gambar 3.15 halaman data pegawai 

 

Gambar 3.15 menggambarkan halaman data pegawai dimana 

admin bisa melihat data pegawai, tambah data pegawai, ubah dan 

hapus data pegawai. 

d. Halaman tambah data pegawai 

 

Gambar 3.16 tambah data pegawai 

 

Gambar 3.16 adalah gambar tampilan ketika admin klik tombol 
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tambah pada form data pegawai 

e. Halaman notifikasi 

 

Gambar 3.17 Halaman notifikasi 

Gambar 3.17 adalah tampilan dimana sistem memberitahukan bahwa ada 

pegawai yang akan berkala bulan depan dan admin bisa klik tanda 

lonceng maka setelah itu admin akan masuk ke halaman data berkala. 

f. Halaman data gaji berkala 

 

Gambar 3.18 halaman data gaji berkala 

 

 Gambar 3.18 menggambarkan halaman data gaji berkala dimana 

admin bisa melihat data pegawai yang akan berkala bulan depan 

dan untuk membuat data berkala admin bisa klik tambah data, 

selain itu admin juga dapat cetak, ubah dan hapus data gaji berkala. 

Pada halaman ini terdapat tombol untuk mencari nama pegawai 



37 

 

 

 

 

berdasarkan bulan dan tahun. 

g. Halaman tambah data 

 

Gambar 3.19 tambah data berkala 

 Gambar 3.19 adalah tampilan dimana admin membuat berkala 

untuk dicetak dan klik tombol simpan. 
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h. Halaman hasil cetak  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.20 Halaman hasil cetak SK  

 Gambar 3.20 adalah hasil cetak jika admon ingin mencetak maka 

klik tombol cetak 

i. Halaman Tabel gaji 

 

Gambar 3.21 Halaman Tabel gaji 

 Gambar 3.21 adalah tampilan tabel gaji pegawai dimana admin 

bisa mengubah, tambah, hapus untuk mengelola gaji. 
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j. Halaman tambah data gaji 

 

Gambar 3.22 Halaman tambah data gaji 

Gambar 3.22 menggambarkan tampilan form tambah data gaji, 

admin bisa klik simpan maka akan masuk ke halaman tabel gaji. 

3.7.3 Desain Basis Data 

a. Tabel admin 

    Nama tabel : admin 

     Keterangan : untuk data pengguna yang mengelola sistem 

Tabel 3.2 Tabel admin 

 

Field Name Data Type Size Keterangan 

Id_admin int 11 Primary key 

username varchar 22 Username 

Password varchar 22 Password 
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b. Tabel data pegawai 

   Nama tabel : data pegawai 

   Keterangan : tabel data pegawai untuk mengelola data pegawai 

Tabel 3.3 Tabel data pegawai 

 

Field Name Data Type Size Keterangan 

NIP int 20 NIP 

Nama pegawai varchar 30 Nama pegawai 

Pangkat varchar 10 Pangkat 

Golongan varchar 10 Golongan 

Jabatan varchar 20 Jabatan 

Masa Kerja Date 25 Masa kerja 

TMT berkala Date 15 TMT berkala  

TMT berikut Date 15 Tmt Berikut 

  

c. Tabel data gaji berkala 

  Nama tabel : data gaji berkala 

  Keterangan : tabel data gaji berkala untuk mengelola data gaji berkala 

Tabel 3.4 Tabel data gaji berkala 

 

Field Name Data Type Size Keterangan 

Nama pegawai varchar 30 Nama pegawai 

NIP int 20 NIP 

Pangkat varchar 10 Pangkat 

Golongan varchar 10 Golongan 

Jabatan varchar 15 Jabatan 
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Kantor tempat 
bekerja 

varchar 30 Kantor tempat bekerja 

Gaji pokok varchar 10 Gaji pokok 

No/Tgl SK varchar 15 No/Tgl SK 

Tanggal mulai Date 10 Tanggal Mulai 

Masa kerja varchar 20 Masa kerja 

Gaji pokok baru varchar 10 Gaji pokok baru 

Masa Kerja varchar 20 Masa kerja 

Golongan varchar 10 Golongan 

Mulai tanggal Date 15 Mulai tanggal 

 

d. Nama tabel : Tabel gaji 

Keterangan : Untuk mengelola data gaji 

Tabel 3.5 Tabel gajih 

 

Field Name Data Type Size Keterangan 

Golongan varchar 11 Golongan 

Masa kerja varchar 22 Masa kerja 

Gaji varchar 22 Gaji 
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3.7.4 Relasi antar tabel 

 

 

Gambar 3.23 Relasi antar tabel 

 

Gambar 3.23 menggambarkan bahwa tabel data pegawai dengan data 

berkala saling berhubungan, dimana di dalam data berkala terdapat data 

pegawai. Selain itu, tabel gaji juga berhubungan dengan data berkala.
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3.8 Jadwal Penelitian 

 

Tabel 3.6 Jadwal penelitian 

 

 

No. 

 

Kegiatan 

Mei 2024 – Desember 2024 

   Mei Juni Juli agustus  September Oktober November Desember 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1. Observasi awal                                 

2. 
Penentuan 

rumusan masalah 

                                

3. Pengajuan judul                                 

4. Pengambilan data                                 

5. 
Penyusunan 

proposal 

                                

6. Seminar proposal                                 

7. Revisi proposal                                 

10. 
Penyusunan 
Tugas Akhir 

                                

11. Sidang TA                                 

12. Revisi TA                                 
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